KESENIAN NAMBAN DI ZAMAN MOMOYAMA, SEBAGE.L
HASIL PERCAMPURAN KEBUDAYAAN ANTARA BAIGSA
JEPAITG DAN PORTUGIS

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sastra
pada Fakultas Sastra Universtas Daxma Persadia

CGleh

INDA MOLE MUTTIA

NIM (- 971(L DINS
NIRM ~ : 973123200650028

FAKULTAS 3ASTRA JURUSAN ASLA TCIMUR
UNIVERSITAS DARMA FERIADA
JARARTA
2001




3kiipsi yang berijudul:

KESENIAN NAMBAN DI ZAMAN MOMOYAMA, SEBAGAL HASTL
PERCAMPURAN KEBUDAYAAN ANTARA BANGSA JEPANG DAR PORTUGLS

B i

Inda Mole Mutia
NIM : 97111055

NIRM: 97312%200650028

Disetujul umtuk divtikan dalam soidang uran skrip s
sarjana, | ©leh:

Mengetahui:

Ketua Jurusan Bahaza e
Dan Sascra Jepang (Sandra Herlina, Sg. M)

Fomhaca

A

{(Dra. Yu ih Ibrahim) (Dr. REavani Tebing,85, M.Hum)




Skripsi Sarjana yang berjuchul:

KESENIAN NAMBAN DI ZAMAN MOMOYAMA, SEBAGAIT HASIL
PERCAMPURAN KEBUDAYAAN ANTARA RANGSA JEPANG DAN PORTUGIS

Skripsi ini telah diuji pada taphggal 31 Oklober 2007 di
hacdapan Fanitia Penguji 'jian Fakultas

Sastra Jurusan’ Bahasa dgan Saaina

Skripsl Sarjapa
Jépant:

fiebtua Pengu il :

Priantini)

88. MA) (Dy ini

{8andra Herlina,

Sekrethapis Peaangd:

A w1

Penguji:

.'Bkayahi Tobing, SS. M.Hum) (Nani Dewl Sunengsih, &8)
Disahkan pada hBri.....ee e gbanggad. o foo0lehs
Ketua Program Stadi T
Bahasa Dan 3astra Jepang | [« Beks g Sastire

\ SARE
X

{Dra. Yul Ibrahim) (P ERYAE PARLPA  Haryono, MA)




Skripsi Sarjana yang berjudul:

KESENIAN NAMBAN DI ZAMAN MOMOYAMA, SEBAGAI HASIL
PERCANPURAN KERUDAYAAN ANTARA BANGSA JEPANG DAN
PORTUGTIS

Merupakan karya/ilmlah yang saya susun di bawah DLubifwan
Ibu Sapdra Heblinagd &&8. MA., tidak merlpakal 1L dan
Skripsi\ Sarjaha ffan  EApyR\ MU\ takn, \s olhynon af
sa luruhnya, dan isinya sepenttinya inenjadi fanggung Japab
saya sendiri.
Pernyataan ini, siya buat dengan sesungguhnya di Jakapta:

pada tanggal & November Z00i.

Tnda Mcole Mutia



KEATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SwT,
-karena bherkat rahmat dan karunia-Nya, saya berhaszil

menyelesaikan skripsi inai.

Dengan segala kendala vyang saya hadapl dalam proses
pembuatan skripsi ind, saya  meuyadard “sepenuhnya bhahwa
skripsi iniMach, darisenplrna.  Namuaskerkdt baptfuanydar
berbagai” pihak, /pada/ akhirnya csaya dapat -nienyelesaikadn
skripsi Ani.

Oleh Karena i AR gdalam Kesempatan ima,

perkenankanlah | saya /selak ul pernlis, mapqucapkan  rama

hormat dan berima \kasih saya kepada:

1. Ibu Sandra Hexlina, 368. MA, sedakn dosen pembimbi no
yvang teNzh banyak meluangkan waktuny 2 untuk
memberikan petunjuk dan bimblngan yang sangal

bermanfaat selama proses penjusiipan skripsi inl.

2. Ibu DE. Ekayani L. Tebing 58, M. Hum, selaku dosen

pembaca.



i0.

Ibu Dra. Yuliasih TIbrahim, selaku Ketua FProyrai
3tudi Bahasa dan BSastra Jepang UIniversitas Darma-
Persada.

Ibu Dra. Tinli Priantisfl selaku Ketua Sidang Skripsi
sarjana.

Ibu Nahi Dewl.” Sunéengsih, (83, “salaku ‘sekretaris
pengliji!

Ibu Draf Hi4 Iany L£. Haryeno, MR, salax., Defan
Fakultags Sastra Universitas- D yrma-Persada.

Bapak Dr. Mohammad KXomdy, MY Si,\ yang telah bahy
meluangkan waktu serta-memberikan, =agan Vani

sangal bergrna‘sbagi saya.

0

Ay
12

'__

Oma dan Keduwa /oprang——tma _kereinca, atas
dukungan, vyang telah kaliap- kerikan baik moril
maupun materdiil.

Seluruh star, KALYAWAN Administ rasi e
perpustakaan Universzitas Darma-Fersada.

Teman- teman di Fakultas fastra Jepang ancikabtan 07,
khususnya Yull, Iko, Kiki, Nia, Yend, Ilsve, At

dan Ucup.




i

11. Seluruh pihak vyang telain membantu saya dan tidak

dapat sava sebutkan satu-persatu.

Saya menyacari sepenuhnya bhahwa masih  banyak

tardapat kekurangan dalam p€nyusutan_ skripsi saya 1und,

oleh karena itu sava /sangal mangharapkan =sdavan dan kKritik

vang bersifat membangun _démikenajuan skeipzl inis

Akhir Jkata, saya-berharap semoga skLipsi 4dni dapat

bermanfaat baqi pihak-pilhak wang memeriukannva.

Jakarta, oOktober 2001

Tnda Mole Mutia.




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR i
DAFTAR ISI iv
BAB 1. PENDAHULUAN 1
1.1. Latar Belakang 1
1.2. Permasalahan s
1.3. Tujuan Penulisan 15
1.4. Ruang Lingkup 16
1.5. Metode Penulisan 1%
1.6. Sistematika Penulisan i '
BAB 2. LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN NAMBAN 198
2.1. Perdagangan Perak sebagail awa)l
terbentuknya kebudayaan Kamban s 51
Jepang 19
2.2. Kebudayaan Hamban vang bersifat
religius sebagai akibat masuknya agama
Kristen di Jepang S35
BAB 3. KESENIAN NAMBAN DI ZAMAN MOMOYAMA 43
3.1. Hamban Byobu di Zaman Momoyama 43
3.2, Komposisi dari Namban Byobu 49
3.3. Komposisi dari Layar Peta dalam kanvas 53
3.4. Aliran Barat dalam kesznian Namban 58
BAR 4. KESIMPULAN 64
GLOSARI 67
DAFTAR PUSTAKA 74
LAMP TRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUFP



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kebudayaan adalah ¢ hasil| buah ; budly manuoia  untul
mencapal kesempurnaan hacup: DegaLa SeoNatu VAl
diciptakan/manusid balk yaiq KonkEht maupun, vang abstrak
itulapkebudayd:m.) Mard Kufipar\ diatash (3% dikel™i
bahwa Manusid dengan akal (daMpikiran yang diealikiny
menciptakan sesuatu dalam (hidbpimareka agar odwp mefaks
menjadi  sempurna, hasil ( dhbfaah  Cegseln!
bersifat PONRC LA ————r—rreraey L0 e L
untuk makan dany, Juganyang bergifat absteakftidak apeEE,
contoh 1ilm, pengefahdatn dan—agqama; . dap’ fungsipnys  Hand
dapat kita rasakan selelah—gidterapkan dulay’ kehiciy

sehari-hari.

Lebih lanjut mengenal wakna/arti darl kebudayan
dapat dilihat dari pernyataan E.B Tylor vang clikuuip olsi

Neltje F. Harwantiyoke dalam bulinya “Fengantar Sozloleg

'Dez. Djoko Widagdho,dkk, Ilme Bodaya Dasar (Jakarta: F o b s
1994), hal, 20.



dan Ilmu Sosial Dasar” yang mengatakannya sebaga:z
berikut:
“Kebudayaan adalah gabuncan vyang meliputi
penrngetahuan, agama/kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat-istiadat serta kebiasaan-

kebiasaan lain vyang dilakukan oleh manusia
sebagai anggota masyarakat”

Berdasarkan /pernyataan tersebut, ~fapat s diketahuy
bahwa Kebudayaan wyang dimiliki oleh masyarakat mempunyai
sifat-sifat yang /| universal./ Mengenal Kebudayaan ang
bersifat _universal, salah| seerang  pakar s Budaya,
Kluckhon dalam bukunya yang berjudul “Universal
Categories/ of\ Culture” vyang dikutip glkeir fNeltje F.
Harwantiyoko dalam bukupya “Pengantar-Sesiclegil dan Iimu
Sosial Dasar”, menyebutkan upsur<unsur kebudayaan
tersebut, yaitu peralatan hidup manugia (zandang, pangan,
papan), mata ‘pencalaxian, Sistem ekefiornl — (pertanian,
perdagangan), sistem kemasyarakatan (sistem poerkawinan,
»olitik, hukum), bahasa (iisan dan tuliszan), siste

pengetahuan dan religl (agama), kesenian.’.

2I'i.au:‘.\a.':mtiyo}ccv, Neltie F, Pengantar JSosiologl dan Ilma Soaial
Dasar (Depok: Gunadarma, 1991), hal. 46,

*Thid.




Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa
kesenian sebagai salah satu unsur dari kebudayaan, Oleb
karena itu kebudayaan sering ailartikan =ebagal  “The
Generzl Body of The Arts”. Adapun kesenian 1ni neliput:
beberapa aspek yaitw seni sdara (senin yang dinikinat
melalui indera ..télinga e miSal=wl seni | _aokall,
pertunjukan/(seni yang dinikieati -dengan Hpdera mata clan
telinga, /misal: Jséea1* Lari, drama), semd’ oipd (seni Nang
dinikmati ‘melalui indera miata, misal : seéni lkes, =e@n:

relief).

Setiap bangsa di dunia, memiliki beantuk keseniapnya
masing-maslfg \yahg, merupakan cili khasgs oydalri Wb angsa
tersebut. (Begitu, Pudds dengan bangsaLdepangd, vang jugs
memiliki banyak beéntOk)/ Kesenian,| A tetagl tidaf senw
bentuk kesenian itu murni™¥alir ‘dari bangza Jepana

sendiri, ada Jlga “yang tercipta karefia [ercamoilran

pengaruh dari kebudayaan milik bangsa asing yang dabang

ke Jepang.

Interaksi vyarg pertama kall antara Jepang cengar

bangsa Barat terjadi pada pertengahan abad ke-1€, dengan




datangnya para misionaris, pedagang dari FPortugis dengan
menggunakan “Carrack”/“kapal dagang besar khas Poxtugis
yang dilengkapi dengan senjata” yaitu pada tahun 1540-an
di Kepulauan Tanegashima, .sebelah Barat Kyushu. 3Sefelal
itu, jumlah orang/ asing yang datang %e Jepang terus
bertambah, hingga akhirnya -pelabuhan NagasakKi dibuka pada

tahun 1570.

Pada periode 4dni, Jepang memiliki \pandangan bajwa
bangsa Barat terlihat kotox, mengenakan pakal an
sembarangan  dan hanya ‘gertarik kepada perdagangan.
Generasl, pertama darli para misienaris ini mengerti cdengan
cepat bahwa bpangsa ‘Jepang memandang bangsal Barat'dengan
pandangan yang-tidak.bgik. Hal ini juga sldurgkapkan dalam
bentuk puisi’ yang menggambarkar “tentang keadaan’ hubunga.
antara Timur ‘dan Barat pada saat| itu. 3Salah satunya
adalah puisi kaiya Rudyard Kipling  mengenai Timur dan

Barat yang mengatakan:

“Woh East is East, and West is West,

and never the twain ghall meet,

Till Earth and sky stand presently

At God’s great Judgment Seat,

But there is neither East nor West, Border,
Ror Breed, nor Birth,

When two strong men stand face to face,




LA

Thought they come from the ends of the garthi” °
“Timur adalah Timur dan Barat adalah Barat,
dan tak pernah keduanya dapat bertemu,
sampai bumi dan langit berdiri dengan segera,
di kursi pengadilan kebesaran Tuhan,
Tetapi baik Timur maupunsBarat dibatasi,
Baik keturunan maupun-kelahiran,
Ketika 2 orang manusia yarg [kuat saling bertatap mata,

Meskipun mereka datang dari bagian bumi yang pall
akhir!”

Dari _pendapat “orang dJepang EEBMaAR Maf=a Larat
maka, ‘para misiondris mencoba untuk membangun | pandangan
baru tentang bangsa Barat sebagai ) bangma yang hagus dan
orang yang--kaik. Dikatakan bahwa usaha Yy Angr==al ing
berhasil | daril| kedua/ hubungen-<negara Wni/ tewjacli /o
Ibukota Kygte pada ‘tahun 1591. Bangsa PFortugis dengan
pakaian yang berwarna<warni dipimpin odeli~sfotang pandeia
Itali, Allesandrc Valignano dalam | zebusgh misi /bersama
dengan  anak-anak laki | Jepang kembali dapi  sebuah
perjalanaa selama B8 tahun ke Roma berparade menyusurl
jalan untuk mengunjungi Toyotomi Hideyoshi (1536-1598),
secrang Kepala Ctentara militer wvang sangat  berkuasa di

Japang.

* Robert S, Ozaki, The Japanese a Cultural Fortrait(Tekyo: Charies
Tittle Company, 1978), hal. 17.




Para misicnaris yang telah merencanakan parade
dezngan hati-hati menjadi terkejut dengan kekacauan hkesar
yang terjadi di kota. Jalan-jalan dipenuhi oleh ratusan
orang. Di Kyoto sebelumnya, £idak pernah meiihat kumpulan
penonton secara besar-besaran  seperti Imi. Luis Frouis,
pendeta Portugis-yang ikut berparade. menulis—dengan rasa
puas, "“Penduduk asli Jepang yang baru saja pindah agama
memberitahu kita balwa sekarang, oramg-orang di Xyoto
tidak membicarakan hal lain melainkan hanya membicarakan
mengenal bagusnya bangsa Eropa dan mengakui satu dengaun
yang lainnya bahwa betapa salah pandangan mereka mengenai

bangsa Barat selama ini!~.°

Pada | akhirnya, /kebiasaan bangsa (Fortugis menjacii
sesuatu vang, ditirus olehl bangsa \Japand, Ketikad merska
sedang barjalan kaki menryusufl jallan, terlihat bare,ak
orang Jepang yang memakal kancing, ramntai emasm, rosario,

sepatu, baju dan topi gaya Portugis.

Apa vyang dikonsumsi oleh bangsa Portugisz suckh
menjadi kegemaran untuk saat ini. Bangsa Jepang mencoba

makan daging sapi, telur, dimana makanan inl sSecara

* Thid. hal. 24.
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tradisional merupakan sesuatu yang disegani. Joao
Rodriguez, seorang pendeta Portugis lainnya yang tiba di
Jepang pada tahun 1577, mempelajari tentang bahasza Jepang
dan bekerja pada Hideyoshi sebagal penerjemah pada tahun
1593 menuliskan, "“saya merasa heran dengan kemaunan bangsa
Jepang untuk mencoba dan menerima segala sesuatu yang
berasal dari bangsa Portugis!’® Bahkan Hideyoshi 'sendiri
dengan semangat mencoba semua kebiasaan bangsa Portugis,
pembantu dan._ pengikutnya pun melakukan hal yang sama.
Banyak dari mereka yang memakai  rosario, menggantungkan
salib kecil di pinggang mereka dan membawa sapu tangan
putih. Beberapa diantara mereka bahkan menceritakan
mengenal dea-doa ¥atolik dalam bahasa lagim ketika sedang
menyusuri jalan. ‘Mereka, yang _tidak pindab ke, agama
Kristen tidak mepgejek. orang ~yang~ heragama Kristen
melainkan ikut  menikmati sesuatu yang baru,  vang juga
merupakan kebiasaan aneh dari sesuatu yang dibawa ocleh

hangsa Barat.

Selain itu, penggunaan kata-kata yang diambil dari

bangsa Pecrtugis untuk beberapa hal yang umum masih tetap

& Phid, hal. 25,




digunakan sampai sekarang. Sebagal contoh, bahasa Jepang
untuk kata “roti’, wasih menggunakan kata “pam”, yang

diambil dari bahasa Portigis “pao”.

Selain e d 3l hal kebiasaan sehari-hari,
keberadaan pbangsd Portugis di Jepang juga mempengaruhi
Irentuk kesénian ‘yarg (ada di ‘Jepanwy, khususnya dalam
bridang seni ™ lukis,. sehingga seni . itu disebut sebagai
“"Kesenian Namban®  Kesenian ini berkembang selama seabad,
sewakfu  Portugis  berada (@il \Jepang. \Terutama gapat
ditemukap..pada ekspresi | lukisan layar vyang—-dikenal

sebhagal “Namban Byobu”.

Keseénian \Namban sebagal “Kesenian orang bar-bar daxi
selatan”’.’ Mengenai hal ind, dapat-dilihat'dari pernyataan

berikut:

Namban Axt, “Southern Barbarian Art"”, Art
connected in arny way with the European
missionaries and merchants in Japan during
the 16" and 17" centuries. This broad
definition allows the inclusion of not only
the works of Japanese artists painting in
Western style, to which the term is often
restricted, but also European imported art
and traditionally executed Japanese screens
depicting Europeans.’

" “Wamban Art,” Kodansha Encyclepedia of Japan(l983), V, hal. 3z22.




Kesenian Namban sebagai kesenilan orang bar-
bar dari Selatan merupakan seni yang
dihubungkan dengan para misionaris  dan
pedagang Eropa khususnya ketika mereka berada
di Jepang pada abad ke-16 dan 17. Definisi
ini tidak h3nya digunakan pada hasil seni
dari para pelukis Jepang. yang menggunakan
gaya Barat tetapi _juga pada-.kesenian yang
diimport nleh bangsa Eropa Ay secara
tradisional membuat lavyar Jepang yang
menggambarkan Eropa.

Kebanyakan dari “Kesenlan Namban vang diproduksy
Jepang ‘berlaku/ antara tahun 1590, ketika ketertarikan
pada benda-benda yang berbau Eropa mencapai puncaknpya dan
pada tahun 1614, ketika para - misionaris dipaksa keluar

dari Jepang.

Selama  berlangsungnya kegiatan meényebarkan agamna
Kristen, kaum Jesuit\mengadepsi—dalam 4dtinlah yang panyak,
lukisan-lukisan keagamaan--.untuk-"mendekorasi gereia
mereka. Ketika terjadi penqusitran terhadap-—wwat Kristen
di Jepang, hasil seni juga dihancurkan dan hanya tinggal
beberapa yang ada sampal s53at ini. Lukisan-lukisan 1nid

pun dijadikan sebagai contoh para seniman Jepang.

Di Jepang, para seniman muda ini diajarkan ol

seorang seniman 1Itali, Giovannl Niccelo yang tiba o




Jepang

dalam

pada tahun 1583, mengenal hal ini dapat dilihat

pernyataan dibawah ini:

The arrival of the talented Italian Jesuit
Giovanni Niccolo in 1583 enabled the Jesuits
to organize courses on Western painting and
engraving at their boy’s s=achoeol in Kyushu.
Niccolo taught art there until the expulsion
of the missionaries, after which he continued
teaching at Macao, where he died in 1626. The
paintings produced by his students and other
Japanese artists were for the most part
copieaa of Western pictures and were often
religious in theme.”

Dengan /datangnya Jesuit Ifali yang berbakat,
Giovanni Niccolo pada tahun 183,
memperbolehkan kaum Jesuit untuk mengadakan
kursus-kursus melukis ‘ala Barat .dan keahlian
memahat di sekolah anak=-anak laki, di Kyushu.
Niccole mengajar disana, sampad, terjadi
pengusiran” terhadap para misicnarisdar dia
melanjutkan —mengajar di Makae dap menpinggal
disana pada /tahup 1626, Lukisan-lukigan yang
dihasilkan “oleh/ mueid-muridnya. tap’ pelukds
Jepang. lainnya ‘banyak meniru--dari lukisan
Barat dan bertemakan keagamaan.

Salah satu contoh terbalk dari Namban Byolu

adalah

ini, dapat dilihat berdasarkan pernyataan dibawah ini:

“Madonna of the Rosgary’”. Lebih lanjut mengenal

“Madonna of The Rosary’, fpreserved at Kyoto
University, comprising the Madonna and child,
four saints, and miniature illustrations of
the 15 mysteries of the rocary. Despite the
overcrowded composition and a certain

8 Ibid.

SRR
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stiffness in execution, the work demonstrates
the remarkable skill of an unidentified
Japanese artist painting in a gtill
unfamiliar Western style.’

“Madonna of  The Rosary’, disimpan  di
Universitas Kyoto terdiri ‘dari Madonna dan
anaknya, 4 orang” llmuwap dan miniatur dari
ilustrasi dard 15, misteri rosary.\ Meskipun
dalam komposisi yang_.penuh /dan kesulitan
tertentu.datam pelaksanaannya, “para peKeria
seni inl mendemonstrasikan keahlian yang luar
biasa/dari Ilkisan para seniman Jepang yang
tidak lazim/tidak-biasa dalam gaya Barat”.

Pada umumnya Namban Bycbuovang diproduksi oleh orang
Jepang bertemakan duniawi, kebanyakan dari lukis=an=Iuki=a
tersebut\mungkin terimspirasi—dari~foto-flotd, atlas-aflasz
dan ilustrasi-iluUstrasi buku yang diketaHiiN dibawa dapi
Eropa, utusan dari’ Kepala Han Kristen di Kyushi folalam

perjalanan mereka kembalil ke Jepana pada-tahun 1590,

Bentuk lain _untuk Nambap Byobu ini..adalah pata
dunia beserta pemandangan kota-kotanva, lebih Lanjut
mangenai hal ini dapat dilihat berclasarkan pernyataan
dibawah ini:

Another type of painting inspired by imported

Buropean works 1is seen in sacreens depicting
either maps of the worlad or viaews of WHestern

®Ibid.




oities. Some of the latter, for example those
illustrating Rome and Lisbon, were copied
interesting 1in that they show the rapid
growth of Japanese knowledge of world
geography as a result of contact with

Westerners.1?

Jenis lain dari lukd®an yang didnspirasi oleh
hasil kerija bangsa Erepa vyang pefiting dapat
terlihat pada layar yang menggambakkan peta
Dunia atau.. pemandangan dari.  kota-keta di
Eropa. Belakangan d iy sebagal conwoh
ilustpasi Roma dan\ Lishor.yanhg ditire dengap
ketepatam, yAng-luar” biaza., Pebta, Dunia\sahgatl
meparik karena - memperlihatkin peckembangan
yang cepat dari veografl chiinya cdari
pengetahuan bangsa Jepang sebagai hasil dari
kontak dengan bangsa Barat.

Dengan pengertian vyang ‘lebih 1luas Jlagi, distilah
Namban termasuk_~dil dalamaya pekerjazan . yang meskipun
dibuat dalam gaya) tradisional Jepang,. mengambil gaya
Eropa sebagai tema utama meieka. Dalam hal ini, contoh
Eerbaik vyang ‘dapat diketahui adalah “Namban Ryobn”.
Bentuknya berupa “Fusmma”//Peryekat/Pemisah Ruangan yang
didorang” .Biasanya diproduksi 2 buah/sepasang, sekit
60 dari jumlah Namban Bycku ini telah diinventarizasi,
meskipun banyak dari Namban Byobu Eapaeinie vang

keasliannya masih dipertanyakan/diragukan. hLayar schelal

0 rhid.




kiri menunjukkan kedatangan "“Caxrrack” di Nagasaki zedany
membongkar muatannya, sedangkan layar sebelah kanan
menunjukkan para pedagang FPortugis beserta penbantu
mereka berjalan di sepapdfng pelabuhan, disambut oleh
para misionaris ydng berjubah hitam. Wariasi tema i
beberapa Namban Byobu .termasuk, pemandangan yang bersifat
khayalan /darli _pelabuhan asing, beberapa , aga LA
pemandanigan dafi_ balapan kuda.\ Kebanyakand ‘dari N3uwban
Byobu | yang “jditampilkan = &ebagian besar. dildkis &len
anggota dari sekolah seni/ lukis Kano Naizen(i970 | N

sedangkan yang lainnya di (Ogaka, @gihubungkan dengan Kano
Mitsunobu: Pekerjadnyangmempesonakan—ini__adalan Thagian
yang paling bagyak jJdapat ditemukan df 4 Jgpéing, gebaga:
corntoh suatu musium, di| Kota Kolse, yang didalamnya banyak
terdapat kesenian’ Namban;-.beberapa diantararga nuingkin
dapat dilihat medadul musiumMusium yapgs-aecal di Lisbon,
Lerdon, Boston, &an Fransiske, Washington dan tempat-

tempat lainnya.

Motif-motif Namban yang berupa pemandangan dari pet
Dunia Jepang-Eropa, kapal-kapal Portugis dan selbhagainy a

dapat juga ditemukan pacla ker-ajinan patatan/nkn-an iy



i4

hanva pada “Namban Byobu”, lobihlh lanjut mengenai hal ini

dapat diiihat pada pernyataan di kawah ini

Namban motifs, including Europeans, Western
ships, Rosaries, and c¢rosses are to be found
on contemporarrs lacguerware, such as flasks,
containers, and Dboxeg, as well as. on metal
Esuba, or sword guards. The copperplate
illustrations found in some of the books
published by the. JESUIT MISSION  PRESS can
also be included in the wider definition of
Namban art.!!

Motif Namban, termasuk di  dalamnya Eropa,
kapal-kapal Barat, tashih-dan salib, yahg
dapat ditemukan pada panatan kayu kontemporer
seperti botol, wadah, kotak yang sama balkaya
dzngan logam tsuba/penyangga pedang. Gambar
lempeng | tembaga /rang dItemukan dalam leberapa
buku vang diterbitkan—<glehs JESULT /MISSION
PRESS, yvang oi dalamnya juga terdapat
defindisi ‘yang \lebih luas lagi dari/ keSenian
Namban.

Kesenian Namban,/ iskiYah.dini-dalam' arti yang 1le bih
tepat adalah pekerjaan yang dilakukan oleh para pelukis
Jepang dengan menggunakan gaya Barat, berupa perhatian
yang sungguh-sungguh dalam perbandingan sejarah kesenian,

dalam hal ini wuntuk pertama kalinya perpaduan antava

bentuk kesenian Timur dan Barat mengambil tempat.
Pekerjaan yang mengesankan dari para senlman  Jepany
mengingat Jepang pada waktu itn belam mwaju  dan be lum

W Ihid.
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matang adalah suatu hal yang sangat mengagetkan, clalan
waktu vang singkat, suatu bentuk kesenian baru telah
berkembang di Jepang. Pengusiran para misionaris telah
membawa kebudayaan ini menQju “akhir dan menjadi suata
bentuk kesenian fang_  tidak dapat “dipungkiri  lagi

keberadaannya.

Seniman “Namban> bekerja | dengam ~“Kreativitas yang
cemerlang selama zaman Momoyama di akhir \abad \ke-16 =seldta
meninggalkan warisan yang |sangat\ menarik dan luar bio
dari karya—seni yang dihasillkan pada waktu awal-pendaruh

Barat di Jepang.

Sesuatu vyang-sangat mengagumkan dan menyebar dengan
cepat vyaitu kebilasaan untuk.menyebut bangsa DParat dengau
sebutan “Nambanjin”/“crany bar-bar dari selatan”’, pada

akhir abad ke-16_pun menghilang.

2428 PERMASALAHAN

Dari latar belakang penulisan skripsi ini timbul
suatu permasalahan yaitu bagaimana perkembrangan Namban i
zaman Momoyama, sebagai sualu benluk kegenlan lsaru yang

mendapat penaarun dari Portugis. Penulis akan menfokiskan
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penelitian ini terutama dari buku vang berjudul, "“rhe

Namban Art of Japapn” oleh Yoshiltomo Okamoto ¢an clichikung

oleh bulku-buku lain yang berkaitain dengan Nambar.

1.3. TUJUAN PENULISAMN

Tujuan Penudis mengambil - “Namban” sebagal topik dari
penulisan skripsi ipi ‘adalak-untuk™mengenal “dan nemahami
suatu beatuk keséniah baru Jdi  Jepang  Lelulatay wwigen

latar belakang dan perkembangannya.

1.4. RUANG LINGKUP

Ruang Lingkup, ‘adalah batasan npaSaial fyang Jak
dibahas agar tidak menwlmpang dan dapatr~mencapai gasarzn
yang diinginkan. Maka FPenulis membatasiny AL i)

permasalahan yaitu latar-kelakang ‘dan perkembangan Namhan

5

sebagal suatu Ppentuk Kesenian baru di Jeparg  va

T
har

mendapat pengaruh dari FPortugls beserta agama Wrist

yang mereka anut.
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1.5. METODE PENULISAN

Metode Penulisan yang Penulis gunakan dalam mencari
dan mengumpulkan data-data vamg berhubumgan cdengan tema
skripsi ini yaitu, dengan” menggunakan, metode penelitian
kepustakaan dan mendeskripsikannya  kembali. Fenulis
memperoleh data-data dari berbagai macam buku referensi

yang berkaitan demgan—tema skripsi yang -« s 14

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulis membagi’ penulisan—ini dalam/ beberapa ba

yaitu:

BAE 1. PENDAHULUAN, terdiri dari:

1.1. Latye Eelalzahg
1.2. Pendahuluan

1.3. Tujoap Penulisan
1.4. Ruang Lingkup
1.5. Metode Penulisan

1.€. Sistematika Penulisan

BAB 2. LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN NAMBAR



2.1. Perdagangan Perak sebagai awal terbentuknya
Kebudayaan Namban di Jepang.

2.2. Kebudayaan Namban yang bersifat religius
sebagai akibat mastiknya agama Kristen di

Jepang.

BAR 3. KESENIAN NAMBAN DI ZAMAN MOMOYAMA

3.1¢ Namban Byobu di Zaman Momoyams

3.2. Komposi=i dari Namban' Byobu

3.3. Komposisi dari layas(Peta dalam Kanvas

3.4.-Aliran Barat dalam Kesenian Namban

BAB 4. KESIMPULAN

GLOSARI

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

18




